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ABSTRAK

Fibershop Bodyworks adalah organisasi perusahaan yang bergerak di
bidang jasa otomotif seperti pengecatan, perbaikan, dan restorasi mobil juga
motor atau pada umumnya dikenal dengan sebutan bengkel. Meningkatnya
intensitas ketidakhadiran karyawan yang menyebabkan penyelesaian pekerjaan
menjadi tidak tepat waktu merupakan masalah yang terjadi pada perusahaan
tersebut. Hasil wawancara dengan salah satu pegawai yang meninggalkan
organisasi menyatakan bahwa adanya ketidak cocokan gaya kepeimpinan yang
diterapkan oleh pemimpin bengkel.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan di
fibershop bodyworks dan mengetahui Sejauh mana keefektifan gaya
kepempinan pada Bengkel Fibershop Bodyworks. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan metode deskriptif yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analisa yang menggunakan analisis statistik. Data
analisa kualitatif ini telah dikumpulkan dalam berbagai cara seperti Observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan di Bengkel Fibershop Bodyworks ada tiga macam, yaitu Gaya
Kepemimpinan berorientasi pada hasil, gaya kepemimpinan suportif, dan Gaya
Kepemimpinan kebutuhan akan prestasi. Tetapi dari tiga macam gaya
kepemimpinan ini, ada satu gaya kepemimpinan yang paling menonjol, yaitu
gaya kepemimpinan beorientasi pada hasil.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, organisasi.



ABSTRACT

Fibershop Bodyworks is a company organization engaged in automotive
services such as painting, repair and restoration of cars and motorbikes or
generally known as a workshop. The increasing intensity of employee
absenteeism which causes work completion to be not on time is a problem that
occurs in the company. Interview results from a former employee shows that
there is some incompatibility of the leadership style that the leader applied.

This study aims to determine the leadership style in fibershop bodyworks
and find outHow effective is the leadership style at the Fibershop Bodyworks
Workshop. This research is a qualitative research with a descriptive method
approach, namely research that produces analytical procedures using statistical
analysis. This qualitative analysis data has been collected in various ways such
as observation, interview and documentation. From the results of the study
concluded that the leadership style in Fibershop Bodyworks WorkshopThere are
three kinds, namely the result-oriented leadership style, supportive leadership
style, and the need for achievement leadership style. But of the three kinds of
leadership styles, there is one leadership style that stands out the most, namely a
result-oriented leadership style.

Keywords: leadership style, organization.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, memiliki pekerjaan ataupun memiliki usaha merupakan hal
yang cukup penting bagi banyak orang. Bekerja di organisasi ataupun memiliki
usaha sendiri menjadi salah satu tujuan bagi beberapa orang. Tapi, tidak sedikit
pula bagi mereka yang membangun usaha sendiri menghadapi banyak sekali
rintangan. Selain itu, masih banyak juga yang setelah mendapatkan pekerjaan
mereka tidak merasa nyaman untuk bekerja di suatu perusahaan atau organisasi
tersebut.

Organisasi sendiri adalah merupakan suatu wadah bagi sekelompok
individu untuk bekerjasama, terkendali, dan juga terpimpin demi mencapai tujuan
tertentu. Organisasi juga seringkali memanfaatkan suatu sumber daya tertentu
seperti lingkungan, metode, mesin, material, uang, juga sumber daya lainnya
yang berhubungan dengan organisasi tersebut. Di dalam organisasi tentunya ada
struktur organisasi demi mengatur kesenjangan juga posisi pada organisasi.
Pada struktur organisasi, tentunya ada individu yang memimpin dan dikenal
dengan sebutan pimpinan.

Pimpinan ialah individu yang mengepalai ataupun memimpin pada suatu
organisasi. Individu ini tentunya memiliki gaya yang berbeda — beda tergantung
pada bagaimana cara mereka masing — masing dalam memimpin, menghadapi,
dan membimbing para bawahannya. Tead; Terry; Hoyt dalam Kartono, 2003
mengatakan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas
tertentu, sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakan
orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu.

Sedangkan Kouzes dalam Kouzes dan Posner, tantangan kepemimpinan,
Jakarta: Erlangga, 2009 menjelaskan bahwa pimpinan adalah pionir sebagai
orang yang bersedia melangkah kedalam situasi yang tidak diketahui, pimpinan
yang mempunyai visi yang jelas dapat menjadi penuntun dalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin.



Kepemimpinan atau /leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu — ilmu
sosial, karena prinsip — prinsip dan rumusannya diharapkan dapat membantu
dan juga memiliki manfaat bagi kesejahteraan manusia. Ada banyak pengertian
menurut para ahli menurut pandangan mereka masing — masing, juga definisi —
definisi yang dikemukakan para ahli menunjukkan beberapa kesamaan.
Pengertian Kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni memengaruhi orang lain agar
mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk
membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok
(Tead; Terry; Hoyt dalam Kartono, 2003)

Hal yang harus dimiliki seorang pemimpin untuk mengatur karyawannya
adalah bagaimana pemimpin itu memimpin dalam bekerja maupun dalam
memberi arahan. Sikap pemimpin akan menentukan perkembangan tim dalam
sebuah perusahaan yang nantinya akan berpengaruh pada pencapaian kinerja
karyawan. Pengertian kepemimpinan sendiri adalah proses mempengaruhi
dalam menentukan tujuan organisasi atau perusahaan, memotivasi perilaku
pengikut untuk mencapai tujuan, untuk mempengaruhi dan memperbaiki
kelompok atau budayanya. Namun pada perusahaan sering kali dijumpai sosok
pemimpin yang tidak sepenuhnya menjalankan tugasnya dengan baik, misalnya
dalam hal memberi contoh tentang kedisiplinan maupun arahan kerja.

Jadi pada dasarnya, seorang pemimpin haruslah memberikan contoh
yang baik kepada bawahannya, karena jika model kepemimpinan yang
digunakan oleh pemimpin atau manajer sudah tepat, maka keselarasan
karyawan dalam bekerja akan tercipta dengan sendirinya.

Tidak semua bawahan merasa cocok dengan gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh atasannya, dengan ketidakcocokan pada gaya kepemimpinan ini
dapat menyebabkan pegawai hengkang dari sebuah perusahaan. Tetapi, ketika
gaya kepemimpinan yang diterapkan dianggap cocok oleh para bawahan akan
menjadikan suatu perusahaan yang dapat berkelanjutan. Peneliti merasa bahwa
gaya kepemimpinan di suatu perusahaan atau organisasi itu penting untuk
pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

Setiap manusia mempunyai watak dan perilaku yang berbeda. Hal itulah
yang mendasari adanya perbedaan antara pemimpin satu dengan yang lain
dalam menerapkan suatu gaya kepemimpinan di perusahaannya. Gaya
kepemimpinan yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh terhadap

kelancaran kegiatan kerja. Seorang pemimpin yang disukai karyawannya, jika



dalam penerapan kepemimpinannya dapat mengerti dan memahami keinginan
serta kebutuhan bawahannya, sehingga dengan gaya kepemimpinannya tersebut
dapat digunakan untuk mempengaruhi bawahan dalam berbagai hal, baik di
dalam perusahaan maupun di luar perusahaan.

Sedangkan menurut Sarwiji (2015:78), kepemimpinan didefinisikan
sebagai seni atau proses untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang lain agar
mereka mau berusaha untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai kelompok.
Sebagaimana kita ketahui, bagaimanapun majunya teknologi yang dimiliki
perusahaan jika tidak ditunjang dengan karyawan yang cakap dan handal, maka
kemungkinan besar sasaran dan perusahaan tidak akan tercapai. Karyawan
yang bekerja sesuai dengan fungsinya akan menunjang keberhasilan tujuan
perusahaan. Peran seorang pemimpin juga tidak kalah pentingnya. Seorang
pemimpin perusahaan yang bijaksana harus dapat memberikan dan berusaha
memperhatikan semangat kerja karyawan. Tentunya pihak pimpinan harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola, mengarahkan, mempengaruhi,
memerintah dan memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan
perusahaan.

Seorang pemimpin yang disukai karyawannya, jika dalam penerapan
kepemimpinannya dapat dimengerti dan memahami keinginan serta kebutuhan
karyawannya. Sehingga dengan gaya kepemimpinannya tersebut dapat
digunakan untuk mempengaruhi karyawan dalam berbagai hal, baik didalam
perusahan maupun diluar perusahaan. Menurut Shelton dalam Yulk (2015 : 2)
berpendapat bahwa kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang
dijalankan dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses
komunikasi ke arah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu.

Fibershop Bodyworks adalah organisasi perusahaan yang bergerak di
bidang jasa otomotif seperti pengecatan, perbaikan, dan restorasi mobil juga
motor atau pada umumnya dikenal dengan sebutan bengkel. Bengkel yang
notabene identik dengan otomotif berhubungan langsung dengan mobil dan
sepeda motor, baik itu bengkel mesin maupun bengkel restorasi. Bengkel
restorasi sendiri berhubungan dengan pengecatan dan perbaikan eksterior juga
interior sehingga menjadi bentuk semula.

Perbengkelan merupakan pengetahuan dan keterampilan tentang
peralatan juga metode untuk membuat, membentuk, mengubah bentuk, merakit,

ataupun memperbaiki suatu benda menjadi bentuk semula atau bentuk baru



yang lebih baik secara estetika maupun manfaat. Menurut pandangan peneliti,
bengkel identik dengan otomotif, otomotif sendiri merupakan ilmu yang
mempelajari tentang alat transportasi darat bertenaga mesin seperti mobil dan
sepeda motor.

Fibershop Bodyworks membawahi 25 orang pegawai dengan empat
divisi yang berbeda. Hingga kemudian peneliti melihat ada fenomena
peningkatan absensi dari karyawan yang setiap harinya minimal ada satu
karyawan yang tidak masuk kerja ataupun sekadar terlambat sampai pada
akhirnya banyak pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu. Dari hasil wawancara
yang dilakukan kepaada salah satu pegawai yang keluar, pegawai tersebut
menyatakan bahwa ia merasa kurang cocok dengan gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan bengkel.

Dari wawancara dengan salah satu pegawai tersebut lah yang menjadi
pertimbangan penelitian ini adalah apa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pemimpin di bengkel ini hingga ada salah satu pegawai menyatakan bahwa ia
merasa kurang cocok dengan cara memimpin dari pemimpin di bengkel
Fibershop Bodyworks.

Kepemimpinan merupakan salah satu indikator dari kualitas sumber daya
manusia di suatu perusahaan. Sebagai contoh kepemimpinan yang baik dapat
meminimalkan tingkat turnover karyawan di dalam suatu perusahaan. Kondisi
ideal tersebut masih belum dimiliki oleh Bengkel Fibershop Bodyworks dimana
tingkat turnover karyawan selama 5 (lima) tahun terakhir semakin meningkat

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 1.1 Data Turn Over Karyawan Tahun 2014-2019

Jumlah | Karyawan Karyawan
Tahun % %
Karyawan Baru Keluar
2015 8 4 50,00% 2 25,00%
2016 12 6 50,00% 4 33,33%
2017 18 2 11,11% 3 16,67%
2018 20 3 15,00% 5 25,00%
2019 23 2 8,70% 7 30,43%

Sumber : Divisi HRD Fibershop Bodyworks (2020)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah turnover



karyawan di Fibershop Bodyworks selama lima tahun terakhir semakin
meningkat. Tingkat turnover karyawan yang tinggi tersebut tidak terlepas dari
faktor gaya kepemimpinan yang menjadi indikator keberhasilan kinerja
manajemen sumber daya manusia di suatu perusahaan.

dari fenomena yang terjadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
pemimpin yang diterapkan di Fibershop Bodyworks tidak berjalan sebagaimana
mestinya atau tidak berjalan dengan efektif. Karena salah satu faktor penting
untuk mengoptimalkan kinerja karyawan yaitu gaya kepemimpinan yang
diterapkan pemimpin, dalam suatu organisasi pemimpin memiliki pengaruh besar
dalam kepentingan perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan, dan
seorang pemimpin harus memaksimalkan sumber daya yang dimiliki. Sedangkan
sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam perusahaan, bukan
hanya faktor pelengkap yang artinya pemimpin harus menerapkan gaya
kepemimpinan yang tepat agar dapat mendorong, menggerakan, memotivasi dan
mempengaruhi karyawan sehingga dapat bekerja dengan efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian secara
deskriptif mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin pada
bengkel Fibershop Bodyworks. Apa yang sebaiknya mereka ketahui tentang
kepemimpinan mereka dalam menjalankan perusahaan. Hal ini menjadi hal yang
sangat penting dan bermanfaat bagi Fibershop Bodyworks untuk dapat
menjalankan kepemimpinan dalam mengoptimalkan sumber daya manusianya,
sebab sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
keunggulan kompetitif perusahaan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisa gaya kepemimpinan yang

diterapkan di bengkel ini.

1.2 Rumusan Masalah
Gaya kepemimpinan dapat menentukan keberhasilannya dalam
menjalankan gaya kepemimpinan. Seorang pemimpin dengan gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi perusahaan dan karyawannya
akan menciptakan suasana yang kondusif bagi lingkungan tempat
bekerjanya. Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana gaya kepemimpinan pada Bengkel Fibershop Bodyworks?



1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan pada Bengkel

Fibershop Bodyworks.

Juga manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan untuk perusahaan agar bisa
memaksimalkan gaya kepemimpinan dari pimpinan perusahaan agar
senantiasa dapat memimpin secara optimal untuk para bawahan di
Bengkel Fibershop Bodyworks. Juga sebagai acuan dalam

memperbaiki penerapan gaya kepemimpinan di dalam organisasi ini.



1.4 Kerangka Pemikiran

Konsep Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen
organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya keterbatasan —
keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul kebutuhan untuk
memimpin dan dipimpin. Kepemimpinan didefinisikan ke dalam ciri-ciri individual,
kebiasan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi, kedudukan dalam organisasi
dan persepsi mengenai pengaruh yang sah. Kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusias.
Menurut Veitzhal Rivai (2004), kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau
memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya lewat proses komunikasi dalam
upaya mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan,
membimbing dan mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan dan tingkah laku
orang lain untuk digerakkan ke arah tujuan tertentu. Kepemimpinan memainkan
peranan yang amat penting, bahkan dapat dikatakan amat menentukan dalam
usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan pengertian gaya kepemimpinan menurut pakar diatas, maka
dapat disimpulakan gaya kepemimpinan (leadership styles) adalah merupakan
cara yang diambil seseorang dalam rangka mempraktekkan
kepemimpinanannya. Gaya kepemimpinan bukan suatu bakat, sehingga dapat
dipelajari dan dipraktekkan dan dalam penerapannya harus disesuaikan dengan
situasi yang dihadapi. Gaya kepemimpinan merupakan perilaku pimpinan
terhadap pengikutnya, atau cara yang dipergunakan pemimpin dalam

mempengaruhi para pengikutnya.

Ada pula orang yang terlahir dengan jiwa memimpin yang tinggi dan hanya
perlu mempelajari dasar — dasarnya saja agar dapat mempraktekkan
kepemimpinan dengan baik dan benar. Ada faham yang menyatakan bahwa
pemimpin itu dibentuk dan efektivitas kepemimpinan seseorang itu dapat ditempa
dengan cara memberikan kesempatan secara luas kepada yang bersangkutan
untuk menumbuhkan dan mengembangkan efektitivitas kepemimpinannya

melalui berbagai kegiatan pendidikan dan latihan kepemimpinan.



Chen dan Silverthorne (2013) mengusulkan pendekatan situasional untuk
efektivitas kepemimpinan, yang memungkinkan manajer untuk menggunakan
gaya kepemimpinan yang paling cocok dengan kesiapan, kemampuan dan
kemauan bawahan. Pendekatan situasional berpendapat bahwa kecocokan yang
baik antara gaya kepemimpinan dan kesiapan bawahan mengarah ke tingkat
kepuasan dan kinerja bawahan yang lebih tinggi.

Efektivitas pemimpin juga dapat dievaluasi dengan mengacu pada sikap,
perilaku, kepuasan, dan penerimaan bawahan terhadap pimpinan. Svensson dan
Wood (2015) mengemukakan bahwa pencapaian organisasi dapat dijelaskan
dengan saran bahwa ada hubungan langsung dan korelasi dengan efektivitas
kepemimpinan organisasi. Penjelasan ini didasarkan pada model kepemimpinan
kontingensi, yang melihat efektivitas kepemimpinan sebagai dinamis dan
berkelanjutan. Dinamisme dan kontinuitas ini bergantung pada dua parameter
kontekstual, vyaitu ketepatan kontekstual dan ketepatan waktu. Presisi
kontekstual mengacu pada persepsi kontekstual kepemimpinan dalam perspektif
global, sementara presisi tepat waktu mengacu pada persepsi tepat waktu
kepemimpinan dalam lingkungan bisnis dan sosial pada titik waktu tertentu.
Model kontingensi dapat digunakan sebagai kerangka kerja untuk memeriksa
dan mengevaluasi efektivitas kepemimpinan dari waktu ke waktu. Ini juga dapat
digunakan untuk mengidentifikasi peristiwa-peristiwa tertentu yang mengarah

pada keberhasilan organisasi dan atau tidak berhasil.

Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain
dalam rangka mencapai tujuan. Seperti yang dikatakan oleh Kadarman dalam
Roach dan Behling (2015: “Leadership is the process of influencing an
organized group toward accomplishing its goals”. Bennis dan Nanus (1984,
dikutip oleh Cook) pun mengatakan bahwa “Leadership is the process of
providing direction, energizing others, and obtaining their voluntary

commitment to the leader’s vision”.



Dari pernyataan tersebut, kepemimpinan melibatkan pemimpin dan
pengikut. Kepemimpinan (leadership) dan kepengikutan (followership)

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Gambar 1 1.1 Model konseptual

Gaya Kepemimpinan

« Direktif

+ Supportif

- Partisipatif

- Berorientasi pada hasil

Sumber: Antony Ferry (2015) Dikutip dari Steven L. McShane, Mary Ann Von
Glinov, Organizational Behavior: Emerging Realities for the Workplace
Revolution, Second Edition, (New York: McGraw-Hill, 2003), hal. 423





